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BAB I

PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuh untuk menunjang manusia dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan tidak terlepas dari segala kegiatan manusia. Meskipun dalam kondisi apapun manusia tidak dapat menolak efek dari penerapan pendidikan. Pendidikan menurut Islam didasarkan pada asumsi bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah yaitu dengan membawa “potensi bawaan ”seperti potensi keimanan”, potensi untuk memikul amanah dan tanggung jawab, potensi kecerdasan, dan potensi fisik. Dengan potensi ini manusia mampu berkembang secara aktif dan interaktif dengan lingkungannya dan dengan bantuan orang lain atau pendidik secara sengaja agar menjadi manusia muslim yang mampu menjadi khalifah dan mengabdi kepada Allah. 

Pendidikan yang melahirkan beberapa macam pengetahuan dari ilmu-ilmu sosial, sosiologi, antropologi, ilmu ekonomi, tidak terkecuali dengan ilmu-ilmu keagamaan ternyata tidak netral dan obyektif.

Era global yang dirincikan persaingan bebas dengan berlatar belakang pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya teknololgi informasi, pada satu sisi merupakan suatu tangtangan bagi kehidupan masa depan, namun pada sisi lain juga merupakan harapan dan sekaligus ancaman bagi seluruh bangsa yang tidak siap mengahadapinya.

Oleh kerena itu pendidikan merupakan suatu  kebutuhan yang harus dipenuhi manusia, dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Pendidikan untuk semua, pemikiran ini memberikan implikasi bahwa pendidikan itu tidak memandang ras, golongan, maupun usia. Implikasi lain bahwa pendidikan juga harus dimaknai “sepanjang hayat”.

2. Pendidikan itu harus menyentuh semua aspek kehidupan masyarakat. Artinya pendidikan harus diupayakan dapat menumbuh kembangkan aspek-aspek pontensial masyarakat Indonesia.

3. Pendidikan perlu diarahkan untuk pemberdayaan. Artinya pendidikan itu harus didekati dari berbagai persepektif baik dalam persepektif budaya, ekonomi, industri, dan politik, sehingga pendidikan akan merupakan wahana yang memiliki multi dampak. Selain itu pendidikan harus merupakan perwujudan dari upaya pemberdayaan suber daya manusia dan atau pemberdayaan masyarakat (social enpowerment)

4. Pendidikan merupakan suatu proses memanusiakan manusia  (humaniora). Artinya pendidikan itu hendaknya memberikan layanan yang sesuai dengan talenta yang memiliki oleh setiap individu atau masyarakat.

5. Pendidikan merupakan alat yang paling strategis dalam membangaun masa depan sebuah masyarakat dan bangsa baik dalam pengembangan peradaban, pengembangan nilai-nilai kemanusiaan baik dalam sekala regional, nasional, maupun global. 

Karena pendidikan merupkan jembatan ilmu yang menjadi wadah dari sumber–sumber pengetetahuan secara menyeluruh untuk dikonsumsi oleh para pendidik. Pendidikan mencangkup beberapa kegiatan manusia dalam pengalihan ilmu pengetahuan dengan cara belajar untuk mengetahuai segala sesuatu yang dia inginkan. Dan sekaligus untuk menatap masa depan yang lebih baik, beradab, berbudaya, beragama, dan berpendidikan, merupakan  sesuatu yang tidak  dapat ditawar, karena masyarakat yang maju adalah masyarakat yang memiliki kemampuan kebradaban, keberbudayaan, keberagamaan, dan keberpendidikan yang sesuai dengan tuntutan masyarakat secara regional, nasional, maupun global. Artinya pendidikan perlu melakukan pemberdayaan semua aspek yang terdapat di masyarakat (baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam).

Upaya membangun pendidikan Islam berwawasan global bukan persoalan mudah, karena pada waktu bersamaan pendidikan Islam harus memiliki kewajiban untuk melestarikan, menamkan nilai-nilai ajaran Islam dan dipihak lain berusaha untuk menanamakan karakter budaya nasional Indonesia dan budaya global. Tetapi, upaya untuk membangun pendidikan Islam yang berwawasan global dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah yang terencana dan strategis. Karena itu, secara ekstrim dapat dikatakan bahwa maju mundur atau baik buruknya peradaban suatu masyarakat atau bangsa sangat ditentukan oleh bagaimana proses pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.

Dengan pengertian pendidikan yang luas, berarti bahwa masalah kependidikan  pun mempunyai ruang lingkup yang luas pula, yang menyangkut seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia. Memang diantara permaslahan kependidikan tersebut terdapat maslah yang sederhana yang menyangkut praktek dan pelaksanaan sehari-hari, tetapi banyak pula diantaranya yang menyangkut maslah yang besifat mendasar dan mendalam, sehingga memerlukan bantuan ilmu-ilmu lain dalam memecahkannya.

Pertumbuhan dan perkembangan hidup umat manusia dari generasi  ke generasi tidak lepas dari pembinaan pribadi, yang kemudian saling memberikan pengaruhnya dalam kehidupan bersama. Hubungan pengaruh yang terjadi dalam susunan tata kemasyarakatan akan membentuk suatu corak dan warna tertentu dari kebudayaan dan peradaban sejalan dengan pandangan hidup kemanusiaan atau tingkat kerohanian yang telah dicapai.

Menggagas soal pendidikan, pada dasarnya adalah menggagas soal kebudayaan dan peradaban. Bahkan secara spesifik, gagasan pendidikan akan merambah wilayah pembentukan peradaban dimasa depan. Pendidikan adalah upaya merekonstruksikan pengalaman-pengalaman peradaban umat manusia secara berkelanjutan guna memenuhi tugas kehidupannya. Upaya rekonstruksi pengalaman ini dapat kita pahami dari dua sisi sekaligus, yakni sisi proses dan sisi lembaga.

Pengakuan serupa itu secara kultural sungguh tepat, mengingat bangunan peradaban suatu bangsa bisa sangat kuat manakala bertumpu pada akar dan kesinambungan budaya. Baik pandangan budaya maupun pandangan ilmiah membenarkan kenyataan, bahwa madrasah merupakan bagian dari tradisi pendidikan yang hidup di indonesia.

Suatu kenyataan dan sekaligus keunggulan sistem pendidikan nasional dewasa ini adalah daya akomodatifnya dalam mengintegrasikan pranata-pranata pendidikan yang beragam ke dalam satu bangunan sistemik pendidikan nasional, yakni dengan kesediaan mengakui ciri-ciri khas yang dimiliki pranata masing-masing. Hal ini benar-benar menampilkan budaya simpatik jati diri bangsa yang berakar pada peradaban Bhineka Tunggal Ika. Betapa simpatiknya pengakuan bahwa madrasah (Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah swasta) merupakan sekolah umum yang berciri khas Islam dan menjadi bagian keseluruhan sistem pendidikan nasional di negara kita.

Kalau pada saat ini yang dihadaapi madrasah swasta adalah sebuah tangtangan baru yang dimana dalam  keberadaanya tidak terlepas dari lingkungan masyarakat yang memiliki berbagai macam gaya kehidupan, apa lagi dalam lingkungan  masyarakat modern. Tentu madrasah swasta harus benar-benar menampilkan kualitas dan kuantitasnya, agar masyarakat modern tidak memamdang sebelah mata.

Bicara tentang masyarakat modern, kita harus tahu tentang asal-usul masyarakat modern itu sendiri. Sejarah mencatat bahwa modernisasi dimulai di Italia  pada abad ke-15 dan tersebar ke sebagian besar  dunia barat dalam 5 abad berikutnya.
 Dan istilah modernisasi ini mulai populer sejak revolusi di Inggris yang berlangsung tahun 1760-1830 dan revolusi politik di Prancis tahun 1789-1794. Bila dilihat dari sejarahnya, modernisasi merupakan perubahan sosial yang membawa kemajuan dalam bidang ekonomi dan bidang politik. Perubahan-perubahan yang dialami oleh bangsa Eropa ini mempengaruhi kemajuan dalam bidang kehidupan lainnya dan merembes ke negara-negara sedang berkembang hingga saat ini.

Dalam artian yang menyeluruh, modernisasi meliputi segala aspek kehidupan. Akan tetapi, dalam ari sempit, modernisasi sering kali diartikan sebagai kemajuan  dalam bidang teknologi dan paling spetakuler perubahan  dalam proses produksi dibidang pertanian. Modernisasi itu sangat luas, hampir-hampir tidak bisa  dibatasi ruang lingkup dan masalahnya, mulai dari aspek sosial, ekonomi, budaya, politik dan seterusnya.
 

Menurut penulis berkaitan dengan itu madrasah dalam kehidupan mayarakat dalam keberadaannya tidak terlepas dari pandangan positif masyarakat tentang lembaga pendidikan Islam tersebut dan peran-peran yang ditampilkannya. Terlebih lagi, madrasah yang dimaksud adalah madrasah swasta yang berada di daerah pedesaan atau daerah perkotaan. Mengenai pandangan positif masyarakat terhadap madrasah, selama ini yang dijadikan acuan adalah bahwa lembaga pendidikan yang berbasis ajaran agama Islam, pada kelanjutannya dipahami sebagai tempat yang paling efektif untuk menciptakan kehidupan Islami peserta didik (siswa), dibanding dengan sekolah-sekolah umum.

Hingga saat ini masih terdapat sebagian masyarakat Indonesia yang menggambarkaan bahwa madrasah swasta adalah sekolah hanya untuk orang-orang yang kurang mampu, letaknya di pedesaan atau di pinggiran kota, lingkungannya kumuh dan semeraut, bangunannya sederhana dan reyot, gurunya kurang profesional, kurikulumnya hanya mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan, sarana dan fasilitasnya serba minim dan tradisional, dan anggaranya jauh dari memadai, manajemennya sangat lemah, namanya kurang dikenal, dan lulusannya kurang bermutu dan tidak memiliki rasa percaya diri untuk bersaing di era globalisasi saat ini.

Pandangan sebagian masyarakat terhadap madrasah yang demikian itu benar adanya,  jika data yang digunakan tentang madrasah tersebut data tahun 60 hingga70-an. Pada saat itu masyarakat yang mendirikan madrasah hanya bermodalkan semangat keagamaan, yakni niat menyeriarkan dan mengajaarkan ilmu Allah SWT. karena mengharapkan ridha-Nya semata-mata.

Adanya anggapan dari  masyarakat bahwa madrasah adalah tempat yang kurang layak, terkesan sebagai pendidikan yang “asal-asalan” tidak serius dalam mendidik anak itu akan menjadi hilang. Ketika madrasah berani menampilkan dirinya sebagai basic of mental education  dapat mencetak manusia yang berkualitas. Manusia berkualitas yang tercermin pada diri anak didik yaitu memiliki keshalehan pribadi (memiliki imtaq dan cerdas) dan keshalehan sosial. Sehingga dalam hal ini perbedaan jumlah sekolah dan madrasah sangat jauh berbeda, untuk itu penulis membuat tabel dibawah ini.

Tabel. 1

Data Jumlah Sekolah/ Madrasah dan Jumlah Siswa dari Kemenag dan Dinas Pendidikan Kabupaten Pandeglang :

	No.
	Jenjang Sekolah
	Jumlah Sekolah/Madrasah
	Jumlah Siswa

	1.
	MIS
	159
	23.320

	2.
	SD
	812
	138.606

	3.
	MTs
	162
	26.571

	4.
	SMP
	119
	40.478

	5.
	MAS
	69
	8.684

	6.
	SMA
	92
	22.080


(Sumber : Rekap Dapodik Disdik dan Mapenda Kab. Pandeglang Tahun 2013/2014)

Kalau kita melihat data di atas madrasah swasta sangat jauh jumlahnya dengan sekolah negeri. Mungkin pada saat ini mayarakat melihat kondisi madrasah swasta belum lengakap, sehingga belum bisa mendongkarak minat masyarakat di daerah tesebut. Dan madrasah swasta belum bisa menampilakan secara kualitas dan kuantitasnya, sehingga masyarakat enggan untuk mempercayai sepenuhnya kepada madrasah. Apa lagi madrasah di daerah terpencil yang sulit sekali untuk memberikan kualitasnya, karena terbentur oleh masalah serana dan perasarana. Apa bila kita bercermin, melihat sejarah dan perkembangan madrasah sangat begitu populer. Kini masyarakat modern lebih bisa menilai dalam memilah dan memilih pendidikan yang baik kepada anak-anaknya.

Melihat kondisi madrasah yang sangat terbebani oleh berbagai masalah yang mungkin memperhabat kesuburan madrasah, tentu perlu adanya perbaikan untuk menyakinkan masyarakat dalam meningkatkan kualitas madrasah baik dibidang internal maupun ekstrnal. Seperti meningkatkan kinerja guru madrasah agar lebih sungguh-sungguh dalam mencetak anak didiknya yang baik, dan dari kalangan masyarakt serta pemerintah harus betul-betul serius dalam menangani dan menanggapi respek kelemahan dan kekurang di madrasah, sehingga akan terbentuk kerja sama yang diharapkan dalam meningkatkan kualitas madrasah yang sifatnya saling memiliki rasa tanggungjawab terhadap kemajuan madrasah.

Organisasi pendidikan merupkan suatu sistem yang terbuka, karenya madrasah harus selalu mengadakan kontak hubungan dengan lingkungannya yang di sebut sebagai suprasistem. Kontak hubungan ini dibutuhkan untuk untuk menjaga agar sistem atau lembaga tidak mudah punah atau mati.

Landasan sosiologi pendidikan memiliki makna bahwa pergaulan hidup atau  interaksi sosial antara manusia yang harmonis damai dan sejahtera merupakan cita-cita yang harus diperjuangkan oleh pendidikan. Untuk itu, visi dan misi pendidikan adalah menumbuhkan dan menggerakan semangat manusia atau peserta diddik untuk berani bergaul dan berkerja sama dengan orang lain secara baik dan benar. Kondisi lingkungan masyarakat sangat menetukan proses pergaulan hidup manusia. Ada masyarakat yang dalam kehidupannya selalu dinamis dan ada pula yang statis, ada yang modern dan ada pula yang primitif. Kondisi tersebut sangat mempengaruhi pola interaksi manusia, terutama dalam proses pendidikan.

Memperbincangkan pendidikan Islam berarti mengkaji tentang berbagai dimensi atau menyebutkan sebagai faktor/ unsur/ komponen dalam sistem pendidikan Islam. Dimensi-dimensi itu antara lain menyangkut persoalan pendidik, peserta didik, kurikulum, metodologi dan termasuk juga lembaga penyelenggara pendidikan.

Berdasrkan kebutuhan, sosialisasi diklasifikasikan atas sosialisasi primer dan sekunder. Sosialisasi primer menunjuk pada suatu proses melaluinya seorang anak manusia mempelajari atau menerima pengetahuan, sikap, nilai, norma, perilaku esensial, dan harapan agar mampu berpartisipasi efektif dalam masyarakat dan atau menjadi masyarakat. Adapun sosialisasi sekunder, menurut Berger Luckman adalah setiap proses selanjutnya yang mengimbas individu yang telah disosialisasikan itu ke dalam sektor-sektor baru dari dunia objektif masyarakatnya. Sosialisasi sekunder dikenal juga sebagai resosialisasi, secara harfiah berarti sosialisasi kembali, yaitu suatu proses mempelajari norma, nilai, sikap, dan perilaku agar sepadan dengan  setuasi baru yang mereka hadapi dalam kehidupan.

Jadi pendekatan sosial ini titik berat terletak pada masyarakat dan pengaruh geografi,  jadi tingkah laku manusia itu ditentukan semata-mata oleh faktor pisik dan kultur. Maka bertitik pangkal kepada berbagai individu yang berinteraksi, dan dengan interaksi sosial itu akan menunjukan segi kesosialannya mahluk manusia. Sudah barang tentu dalam hal ini manusia selalu mengadakan penyesuaian diri dengan lingkungannya.

Karena madrasah swsata mempunyai sejarah panjang, yang perlu di pertahankan mobilitasnya agar terwujud manusia yang mencerminkan pribadi Nabi Muhammad SAW. Melihat catatan kebelakang madrasah telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dari awal abad ke-20 sampai saat  ini, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Bag. Data dan informasi pendidikan Setditjen Bagais tahun pelajaran 2003/2004 yang  lalu menyebutkan bahwa madrasah pada tingkat Ibtidaiyah berjumlah 23.164 MI, pada tingkat Tsanawiyah berjuumlah 11.706 MTs dan pada tingkat Aliyah berjumlah 4.439 MA.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “MINAT MASYARAKAT MAJASARI TERHADAP PENDIDIKAN MADRASAH SWASTA’.

B. Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis dapat mengindentifikasi beberapa masalah berikut ini :
1. Bahwa madrasah swasta sekarang ini sangat memperhatikan, karena mulai disisikan oleh sebagian masyarakat.

2. Kondisi madrasah swasta di Kecamtan Majasari terlihat kurang memadai.

3. Dampak dari perkembangan dunia pendidikan yang dinamis masyarakat Majasari lebih memilih sekolah negeri dibandikan madrasah swasta.
C. Batasan Masalah

Dari hasil identifikasi di atas, maka dengan keterbatasan penulis, permasalahan ini dibatasi hanya pada kajian kemasyarakatan yang terfokus pada persepsi dan minat masyarakat Majasari terhadap pendidikan madrasah swasta, baik di Madrasah Ibtidaiyah Bani Muhammad Nawawi maupun Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Cidangiang dan Madrasah Aliyah Al Hikmah Cidangiang. Karena dilingkungan masyarakat Majasari banyak sekali sekolah negeri yang didirikan, sehinngga persaingan terlihat jelas antara madrasah swasta dan sekolah negeri. Maka dari aspek tersebut akan dikaji cukup dalam untuk mengetahui minat masyarakat Majasari terhadap pendidikan madrasah swasta.

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis mencoba mengangkat rumusan masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana Karaktersistik Mayarakat Majasari ?

2. Bagaimana Kondisi Madrasah Swasta di Kecamatan Majasari ?

3. Sejauhmana Minat Masyarakat Majasari Terhadap Pendidikan Madrasah Swasta ?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian yang dilaksanakan dapat memberikan manfaat bagi penulis, lembaga tertentu ataupun masyarakat luas, maka penelitian ini memberikan tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Penelitian ini Bertujuan Untuk :

a. Mendiskripsikan Tentang Karakteristik Mayarakata Majasari ?

b. Menganalisa Bagaimana Kondisi Madrasah Swasta di Kecamatan Majasari ?

c. Mengetahui Sejauhmana Minat Masyarakat Majasari Terhadap Pendidikan Madrasah Swasta ?

2. Kegunaan Penelitian


Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain ialah : 

a. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan secara sosial di bidang pendidikan dalam madrasah swasta serta motivasi dalam memperkaya hasil penelitian yang belum ada dan dapat memberi gambaran mengenai minat masyarakat Majasari terhadap pendidikan madrasah swasta.
b. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi khususnya kepada mahasiswa, para orang tua mahasiswa,  dosen dan pihak kampus terlebih pemerintah daerah maupun pusat terutama di bagian mapenda.
F. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai madrasah mungkin banyak yang dilakukan oleh para ilmuan atau pakar madrasah dari berbagai universitas maupun perguruan tinggi yang  ada di Indonesia. Yang telah menulis dan menganalisis tentang berbagai asumsi di madrasah, seperti yang ditulis oleh Minah El Widah, Asep Suryana, dan Kholid Musyaddad dengan judul “Kepimpinan Berbasis Nilai dan Pengembagan Mutu Madrasah” pada buku tersebut menampilkan tentang sebuah tangtangan madrasah yang harus di hadapi dalam kehidupan modern serta mengatasi masalah yang timbul didalam madrasah.
 Sedangkan dalam penelitian ini lebih mengenai pada persepsi dan minat dari masyarakat Majasari kepada pendidikan madrasah swasta.

Kemudian karya yang di tulis oleh Maksum Mukhtar, dengan judul “ Madrasah Sejarah dan Perkembangannya” pada buku tersebut memaparkan tentang sejarah dan perkembangan madrasah sebagai bagian dari lembaga pendidikan Islam yang ada di Indonesia mengenai bentuk ideal karakter pendidikan Islam.
Jelas berbeda dengan penelitian yang penulis kembangkan, karena dilihat dari konsep yang saya kembangkan yang lebih mengarah ke masyarakat sekarang.

Karya yang ditulis oleh Muhajir, dengan judul “Pergeseran Kurikulum Madrasah Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional”  buku ini menerangkan tentang pergeseran kurikulum lebih dominan dipengaruhi oleh faktor politik, statemen ini merupakan kesimpulan besarnya.
Secara sepintas mungkin masih berkaitan dengan teori yang penulis lakukan, karena terdapat tulisan tentang kurikulum madrasah.

Sedangkan yang diterbitkan oleh Depertemen Agama RI Derektorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, yang berjudul “Sejarah Perkembangan Madrasah, buku ini lebih menggambarkan perjalanan madrasah dari sejarah lahirnya sampai dengan perkembangan dan pemberdayaan madrasah dibidang teknologi.
 Juga dalam buku yang berjudul “Profil Madrasah Masa Depan” bagian kedua yang mengungkapkan gambaran umum madrasah sampai dengan madrasah ideal masa depan, buku ini diterbitkan oleh Depertemen Agama RI MP3A dengan konsep Bina Mitra Pemberdayaan Madrasah Standar Oprasional Prosedur.
Dari isi buku di atas yang disampaikan adalah sebuah harapan di bidang lembaga madrasah, namun teori yang penulis kembangkan lebih mendekati sebuah kenyataan pada kondisi madrasah swasta pada saat ini yang dilihat dari delapan Standar Nasional Pendidikan.

Dan karya yang di tulis oleh Jazuli Juwaini, dengan judul “Revitalisasi Pendidikan Islam” pada buku ini menjelaskan tentang peranan dan subangsih lembaga besar dalam mencerdaskan anak bangsa. Namun sampai saat ini, lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren masih berkutat dengan berbagai permasalahan dan terpinggirkan dalam dunia pendidikan Indonesia.

Dan banyak sekali para ilmuan dan pakar madrasah atau sarjana yang sudah menulis atau meneliti tentang madrasah secara umumnya, namaun disisni penulis mencoba untuk berusaha dalam mengamati dan mencermati tentang persepsi dan minat masyarakat Majasari terhadap pendidikan madrasah swasta. Sehingga dengan demikian akan mengetahui seberapa besar minat masyarakat Majasari tersebut terhadap pendidikan di madrasah swasta.

 
Karena penulis pikir setiap orang mempunyai keterlibatan fungsional maupun struktural mengurusi keberadaan dan keberlanjutan pranata pendidikan nasional yang bernama madrasah ini. Akan tetapi, yang menjadi pertanyaan adalah: “Mampukah madrasah ikut serta membangun akar peradaban modern di negeri ini dalam konteks gelombang-gelombang perubahan yang menerpa hampir seluruh aspek peradaban pada abad ke-21 ini?”

Pandangan di atas memang ada benarnya. Setidaknya bila dilihat dari konstruksi sosial keagamaan dan tradisi pendidikan Indonesia pada awal abad ke-20  hingga kemerdekaan. Untuk melihat itu respon masyarakat, terutama dalam pendidikan, terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah  kolonial abad ke-20, di antaranya, dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, tradisi keagamaan yang yang berkembang di masyarakat Indonesia sebagai konsekuensi dari persentuhan ide-ide pembaharuan Islam. Kedua, fenomena kebijakan pemerintah kolonial dalam bidang pendidikan yang kemudian di respon oleh masyarakat.

Asumsi di atas berdasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertumbuhan dan perkembangan madrasah pada awala abad ke-20 merupakan bagian dari gerakan pembaharuan Islam di Indonesia, yang memiliki kontak cukup intensif dengan gerakan pembaharuan di Timur Tengah. Sebagai agama yang universal, Islam membawakan peradabannya sendiri, tak terkecuali dibidang  pendidikan,yang berakar pada tradisi yang sangat panjang sejak masa Rasulullah Saw.

Melihat dari pemahaman pembaharuan itu, dimana madrasah adalah sekolah yang berciri khas agama Islam. Ciri khas tersebut berbentuk; 

1. Mata pelajaran keagamaan yang dijabarkan dari pendidikan Islam, yaitu Al-Qur’an-hadits, Aqidah-akhlak, Fikh, Sejarah Kebudayaan Islam, dan bahasa Arab; 

2. Suasana keagamaannya, yang berupa suasana kehidupan madrasah yang agamis/ religius, adanya sarana ibadah, penggunaan metode pendekatan yang agamis dalam penyajian bahan pelajaran bagi setiap mata pelajaran yang dimungkinkan; dan 

3. Kualifikasi guru yang harus beragama Islam dan berakhlak mulia, disamping memenuhi kualifikasi sebagai tenaga pengajar berdasar ketentuan yang berlaku.

Pandangan positif masyarakat terhadap madrasah swasta sebagaimana tersebut di atas, menunjukkan pengertian bahwa masyarakat memandang madrasah swasta dari sudut pandang fungsi pedagogisnya, yaitu menyiapkan peserta didik agar mempunyai dua kompetensi sekaligus, iman dan takwa (imtak), dan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Namun demikian, pandangan ini justru yang menjadi masalah serius di madrasah pada umumnya, karena pada kenyataannya masih sedikit yang berhasil mewujudkannya. 

Oleh karena itu, seiring dengan pandangan dan tentunya harapan masyarakat terhadap madrasah swasta, maka mau tidak mau madrasah swasta harus benar-benar menyiapkan segala sesuatunya agar peserta didik mempunyai bekal imtak dan iptek.

Suasana religius yang memungkinkan dapat tercipta di madrasah swasta daripada di sekolah umum, juga merupakan salah satu poin tersendiri kalau masyarakat berpandangan positif terhadap madrasah. Namun masalah ini juga masih belum cukup berhasil secara memuaskan, sebab ciri khas agama Islam yang menjadi label madrasah swasta, masih belum menyentuh pada penanaman dan pengembangan nilai-nilai religius pada setiap bidang pelajaran yang termuat dalam program pendidikannya.

G. Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini yang penulis kembangkan adalah dengan kosep atau teori-teori yang telah mengacu kepada permasalahan yang ada pada latar belakang. Kerangka teori ini seperti pada umumnya yang  mungkin beberapa orang yang telah mencobanya, namun disini penulis lebih meningkatkan dari segi pemahaman masyarakat modern terhadap pendidikan Islam yang terdapat pada Madrasah Ibtidaiyah swasta dan Madrasah Tsanwiayah swasta serta Madrasah Aliyah swasta dengan ruang lingkup persepsi dan minat masyarakat Majasari terhadap pendidikan madrasah swasta. Kemudian yang akan diolah menjadi sebuah bahan renungan untuk mengetahuai solusinya dari permasalahan itu.

Kerangka pemikiran yang menangani berbagai masalah-masalah dan konsep-konsep madrasah swasta dalam asas-asas teoritisnya dan media praktisnya seperti yang dinyatakan di berbagai tulisan, kemudian sumbangan-sumbangan informasi yang telah dibuat buku oleh para pakar madrasah atau ilmuan Islam yang tekait dengan madrasah.

Disini menurut A. Malik Fadjar di Indonesia, pertumbuhan madrasah di Indonesia dianggap sebagai memiliki latar belakang sejarahnya sendiri, walaupun sangat dimungkinkan ia merupakan konsekuensi dari pengaruh intensif pembaharuan pendidikan Islam di timur tengah masa modern. Pada paparan sejarah pendidikan Islam ( khususnya madrasah ) akan terlihat bahwa pendidikan Islam pada saat itu terkesan sebagai pendidikan yang tradisional dan jauh dari sentuhan-sentuhan kemajuan. Oleh karena itu, kondisi tersebut secara alamiah akan membangun image masyarakat bahwa pendidikan Islam identik dengan pendidikan yang terbelakang yang hanya dikonsumsi oleh rakyat kecil.

Anggapan terhadap kondisi pendidikan Islam ini, akan menimbulkan asumsi bahwa penyelenggaraan pendidikan Islam ketika itu diselenggarakan dengan apa adanya. Selain itu asumsi-asumsi terhadap pendidikan ini juga di kuatkan oleh adanya kondisi pendidikan Islam yang kurang mendapat perhatian penuh dari pemerintah (waktu itu dan sampai hari ini), sehingga pendidikan Islam termarginalkan dari pada pendidikan umum.

Di sisi lain, perkembangan madrasah pada awalnya berusaha menjembatani antara sistem pendidikan pesantren yang dianggap tradisional dengan sistem pendidikan kolonial yang modern, secara sederhana dapat dikatakan bahwa madrasah dalam batas-batas tertentu merupakan lembaga persekolahan ala Belanda yang diberi muatan keagamaan. Namun pada prakteknya posisi madrasah masih kontra produksi dengan sistem pendidikan yang dikembangkan penjajah, terutama jika dilihat dari kurikulumnya yang masih dimonopoli.

Lalu muncul kemudian dikotomi pendidikan, antara sistem pendidikan barat yang modern dengan sistem pendidikan Islam yang kolot dan tradisional. Pendidikan Islam dicirikan sekolah anak petani miskin, bahkan alumninya hampir tertutup mengakses ke jabatan birokrasi. Dikotomi tersebut pada akhirnya menjadi kesan (image) masyarakat luas yang berdampak kurang baik bagi perkembangan madrasah selanjutnya.

Image masyarakat terhadap Madrasah sering diidentikkan dengan lembaga pendidikan second class, tidak maju, kumuh, dan citra negatif lain masih sering menempel di madrasah. Rendahnya animo masyarakat menengah atas (upper midle class) untuk menyekolahkan anaknya ke madrasah, dilihat dari perspektif fungsional—sebuah teori yang berpandangan bahwa masyarakat merupakan kesatuan sistem yang saling bergantung dan berhubungan—mengindikasikan dua hal yang saling berkorelasi; pertama, terkait dengan problem internal kelembagaan., dan kedua, terkait dengan parental choice of education.
 

Di antara buku-buku yang dijadikan sandaran tentang madrasah adalah yang di tulis secara langsung  oleh Depertemen Agama RI yaitu, “Sejarah Perkembangan Madrasah, Profil Madrasah Masa Depan, dan Pendoman Manajemen Berbasis Madrasah, buku yang ditulis oleh Muhajir yaitu, Pergeseran Kurikulum Madarasah dalam undang-undang sistem Pendidikan Nasiona, buku yang di tulis oleh Jazuli Juwaini yaitu, Revitalisasi Pendidikan Islam, buku yang di tulis oleh Abuddin Nata yaitu, Sejarah pendidikan islam, serta buku yang di tulis oleh Maksum Mukhtar yaitu, Madrasah Sejarah Dan Perkembangannya, buku yang di tulis oleh Suwedi yaitu, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam. Buku yang di tulis oleh Abdul Rachman Shaleh yaitu, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa. Buku yang di tulis oleh, Abdul Majid, dan Dian Andayani, yaitu, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kopentensi. Dan data dari Kabupaten Pandeglang serta Kecamatan Majasari terkait wilyah penelitian. Mungkin itu buku sebagaian sebagai sumber sementara yang bisa saya sentuh. Namun penulis akan berusaha untuk menambah sumber-sumber dari buku yang lainnya sebagai pelengkap atau pendukung untuk mempertajam hasil dari penelitian.

H. Metode Penelitian
1. Obyek Penelitian



Dalam penelitian ini yang akan diteliti oleh penulis adalah terdiri atas dua obyek  yang diteliti yaitu : Kowndisi Madrasah Ibtidaiyah Bani Muhammad Nawawi Swasta, Madarasah Tsanawiyah Al Hikmah Cidangiang dan Madrasah Aliyah Al Hikmah Cidangiang serta Minat Masyarakat Majasari.
2. Desain Penelitian





Desain penelitian yang di gunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan deskripsi.



Desain deskripsi adalah salah satu desain yang bertujuan untuk menguraikan sifat atau katakteristik dari suatu fenomena tertentu dan hanya mengumpulkan data dan menguraikannya secara menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan, dan mengetahui fakta tentang teoiri atau konsep variabel dilokasi penelitian.

3. Oprasional Variabel 



Berdasarkan identifikasi masalah, maka harus dibuat oprasional variabel yang dihubungkan untuk membantu pengidentifikasian terhadap indikator-indikator yang berkaitan dengan variabel-variabel tersebut adalah :
a. Kondisi madrasah swasta yang dilihat dari delapan Standar Nasional Pendidikan.
b. Minat Masyarakat Majasari sebagai obyek yang secara langsung memberikan responden dan informasi terkait perspsinya. 
4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan dua macam jenis data, yaitu :

1) Data Primer; yaitu data yang didapat dari sumber pertama baik individu maupun perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang bisa dilakukan oleh peneliti. Pengumpulan data yang penulis lakukan ini diperoleh secara langsung dengan cara menyebarkan kuesioner (angket) dan wawancara kepada responden.

2) Data Sekunder; yaitu data yang diolah lebih lanjut dan disajikan, baik oleh pihak pengumpul data perimer atau pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau dokumen.

b. Adapun sumber data tersebut dikumpulkan berasal dari :

1) Responden; yaitu masyarakat Majasari yang secara langsung turut memberikan jawaban terkait minat dan tidaknya kepada madrasah swasta yang dijadikan angket, dan wawancara guru serta kepala Madrasah tentang kondisi madrasah swasta.

2) Informan; yaitu orang-orang yang dapat memberikan gamabaran atau informasi tentang suatu keadaan tertentu yang berbertindak sebagai informasi.

3) Laporan atau catatan dan dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

5. Metode Pengambilan Data



Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan maka digunakan metode sebagai berikut:

a. Libery Rersearch; yaitu teknik dalam mencari  dan mengumpulkan data dan literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.

b. Field Research; yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan, yang mana datanya diperoleh dengan cara:

1) Kuesioner; yaitu daftar pertanyaan (angket) yang telah dipersiapkan terlebih dahulu, kemudian disebarkan kepada responden dan menganalisis hasil dari angket tersebut. Bentuk kuesioner yang digunkan dalam penelitian ini adalah kuesioner terbuka dimana pertanyaan yang disajikan dalam bentuk sederhana sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaanya.

2) Wawancara; yaitu salah satu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya yang ada hubungannya dengan penelitian khususnya masyarakat Majasaria dan guru serta kepala Madarash yang berada di Kecamtan Majasari, seperti merekam hasil wawancara dan kemudian diputar ulang dan dianalisis oleh penulis untuk dicermati.

3) Observasi; yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan secara lansung terhadap obyek yang diteliti. Dalam hal ini penulis melihat secara langsung tentang kondisi madrasah swasta.

6. Metode Penarikan Sampel



Dilihat dari populasinya yang sejenis maka sampel yang digunakan oleh penulis adalah Sampling Aksidental atau ditentukan berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karaktersistik (ciri-ciri), maka orang tersebut dapat digunakan sebagai sempel (responden).

7. Teknik Analisis Data



Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, angket dan  wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti. Dengan demikian pekerjaan pengumpulan data bagi peneneliti ini diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengkalsifikasikan, mereduksi, menyajikan dan menarik kesimpulan atau verfikasi. 



Teknik analisis dilakukan melaui berbagai tahapan, diantaranya dengan memberikan pemahaman untuk setiap jawaban, tertentu dan mengetahui fakta tentang teori atau konsep variabel di lokasi penelitian. Sehingga dengan metode ini akan diketahui sejauhmana minat masyarakat Majasari tehadap pendidikan madrasah swasta.

8. Jadwal Penelitian dan Observasi


Dalam penelitian ini jadwal yang di rencanakan dari bulan Januari 2014 sampai bulan Juni 2014 bisa selesai :

	No
	Minggu
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	1
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	2
	II
	
	
	
	
	
	

	3
	III
	
	
	
	
	
	

	4
	IV
	
	
	
	
	
	

	5
	V
	
	
	
	
	
	


I. Sistematika Pembahasan
Sistematika isi dan penulisan tesis ini secara keseluruhan atas lima bab dengan perincian sebagai berikut :


Bab I : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang :

A. Latar Belakang
B. Identifikasi Masalah
C. Batasan Masalah

D. Rumusan Masalah dan Pertanyaanya
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
F. Tinjauan Pustaka
G. Kerangka Teori
H. Metode Penelitian
I. Sistematika Pembahasan Penelitian.

Bab II : Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas landasan teori tentang : 

A. Pendidikan Islam di Indonesia yang meliputi :

Konsep Dasar Pendidikan Islam, Sejarah dan Perkembangan Pendidikan Islam, dan Pendidikan Islam Dalam UUSPN (UU No. 20 tahun 2003)

B. Madrasah di Indonesia : 

Latar Belakang dan Pertumbuhan Madrasah, Sejarah dan Perkembangan Madrasah.

Bab III :
Wilayah/ Obyek Penelitian 

A. Letak Geografis, Demografi, Kondisi Sosiologi, dan Keagamaan di

Kecamatan Majasari

B. Potret Pendidikan Islam Pada Madrasah Swasta, dilhat dari Kelembagaan, Manajemen, Inspratruktur, Ketenagaan, dan Bentuk Sosial.

Bab IV : Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan yang mengemukakan tentang 

A. Karaktersistik Masyarakat Majasari

B. Persepsi Masyarakat Majasari Terahadap Kondisi Madrasah Swasta
C. Minat Masyarakat Majasari Terhadap Pendidikann Madrasah Swasta 


Bab V : Penutup

Berisi tentang :

A. Kesimpulan 
B. Saran Dari Penelitian.
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